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ABSTRACT

It is necessary to address low reading comprehension in order to prevent reading
difficulties in pupils. The large book is one engaging learning resource that may be
utilized to help second-graders with their early reading difficulties. This study aims
to clarify the issues surrounding the following: (1) the use of large volumes to teach
beginning readers to students; and (2) the learning outcomes that result from this
approach. This study is qualitative and belongs to the descriptive research category.
Nineteen second-grade pupils from SD Tlekung 02 served as the study's subjects.
Techniques for gathering data include documentation, interviews, and observation.
The findings demonstrated that pupils in lower grades might maximize their initial
reading skills through the usage of big book media. Researchers observed that
during the learning process, students' basic reading skills started to improve,
particularly in the areas of: (1) recognizing similar letters; (2) pronouncing
vocabulary fluently; (3) grouping letters; (4) reading sentences; and (5) students who
were initially still limping had started to become fluent readers. Large books are
therefore the best teaching tool for improving children' reading comprehension in
lower grades.

Keywords: learning media, big book media, reading beginning
ABSTRAK

Rendahnya pemahaman membaca perlu diatasi agar siswa tidak mengalami
kesulitan dalam membaca. Salah satu jenis media pembelajaran yang menarik yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah membaca permulaan siswa kelas
Il SD adalah big book. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan masalah (1)
bagaimana big book digunakan untuk mengajar siswa membaca permulaan, dan
(2) hasil belajar siswa ketika menggunakan big book untuk pembelajaran membaca
permulaan. Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dan merupakan penelitian
kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas Il SD Tlekung 02 yang berjumlah 19
orang. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media big book mampu
mengoplimalisasikan kemampuan membaca permulaan siswa di kelas rendah.
Selama proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa
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kemampuan membaca permulaan siswa mulai berkembang, khususnya pada
tataran: (1) pengenalan huruf-huruf yang mirip, (2) kefasihan melafalkan kosakata,
(3) mampu mengelompokkan huruf, (4) mampu membaca kalimat, dan (5) siswa
yang awalnya masih tertatih-tatih sudah mulai lancar dalam membaca. Oleh karena
itu, big book adalah media pembelajaran yang ideal untuk mengoptimalkan
pemahaman membaca siswa di kelas rendah.

Kata Kunci: media pembelajaran, media big book, membaca permulaan

A.Pendahuluan

Bahasa merupakan hal
terpenting bagi kehidupan manusia
karena Bahasa adalah alat yang
digunakan dalam komunikasi dan
bukan alat mutlak dalam berpikir,
namun kecakapan Bahasa seseorang
tergantung kecerdasannya (Dede llah
Warsilah  2020).

digunakan sebagai alat komunikasi

Bahasa dapat

langsung maupun tidak langsung
(Anjelina and Tarmini 2022). Bahasa
menjadi mata Pelajaran yang ada di
setiap jenjang Pendidikan mulai dari
SD, SMP, SMA, dan Perguruan
Tinggi. Salah satunya adalah mata
Pelajaran Bahasa Indonesia. Sebagai
makhluk sosial, manusia tentunya
tidak akan pernah terlepas dari
kebutuhan  untuk  berkomunikasi
dengan manusia di sekitarnya,
terlebih saat manusia telah terjun ke
dalam kehidupan bermasyarakat
(Iryanto 2021). Maka dari itu, tujuan

pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu

membentuk kemampuan peserta didik
dalam berbahasa indonesia yang baik
sehingga memudahkan mereka dalam
bersosialisasi, berkomunikasi dengan
lingkungan sekitar, mengungkapkan
isi pikiran, perasaan, dan sebagainya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia
mencakup empat keterampilan
berbahasa. Keempat keterampilan
berbahasa tersebut adalah
mendengarkan, berbicara, membaca
dan menulis (Oktafiani and Irawan
2021). Keempat keterampilan tersebut
bertumpu pada kemampuan berpikir
dan kemampuan tersebut saling
menunjang dan tidak  dapat
dipisahkan. Dalam pembelajaran di
kelas, keterampilan berbahasa
digabungkan menjadi satu kesatuan.
Namun setiap keterampilan
berbahasa dapat dipilih sebagai fokus
pembelajaran, misalnya untuk
mengembangkan keterampilan

membaca siswa, pembelajaran dapat
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fokus pada pengembangan

keterampilan membaca.

Membaca merupakan
keterampilan dasar yang harus dimiliki
siswa selain menulis dan berhitung.
Landasan utama pembelajaran juga
memerlukan keterampilan membaca,
karena dengan membaca siswa dapat
memperoleh pengetahuan, informasi
dan pengalaman baru yang dapat
berguna di kemudian hari ( Rumidjan,
Sumanto, and Badawi 2017). Oleh
karena itu, membaca merupakan
keterampilan dasar yang harus dimiliki
siswa. Keterampilan membaca yang
diajarkan di sekolah dasar dibagi
menjadi dua jenis yaitu membaca
permulaan dan membaca lanjut
(Mahsun and Koiriyah 2019).

Membaca permulaan diberikan
kepada siswa kelas awal dengan
membaca huruf, kata, kalimat pendek
dan memusatkan perhatian pada
pengucapan suatu bacaan dengan
benar  sehingga siswa  dapat
membaca dengan benar, hal ini akan
menjadi landasan bagi siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran dan
keberhasilan akademik siswa
(Ritonga and Rambe 2022). Tujuan
membaca permulaan adalah

membantu siswa memahami dan

mengucapkan  kata-kata  tertulis
dengan intonasi alami (Suriani, B, and
Efendi 2016). Pemahaman membaca
tingkat lanjut merupakan keterampilan
pemahaman membaca yang hanya
dapat dilatihkan

menguasai keterampilan pemahaman

setelah  siswa

membaca permulaan. Hal ini karena
pemahaman membaca permulaan
menjadi dasar bagi pemahaman
membaca tingkat lanjut (Yuliana
2017). Oleh karena itu, membaca
tingkat lanjut ini dimulai pada kelas
atas sekolah dasar. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam berkomunikasi secara
efektif, baik lisan maupun tulisan
(Puspaningrum 2015).

Pada dasarnya, siswa di kelas
rendah mempunyai karakteristik yang
berbeda dengan siswa di kelas tinggi
(Aulia et al. 2019). Di kelas rendah,
siswa belajar dari hal-hal konkret yang
dapat dilihat dan dirasakan dengan
panca inderanya, dan lambat laun
beralih ke hal-hal abstrak. Selain itu,
siswa kelas rendah memiliki rentang
perhatian yang pendek dan
memerlukan  alat dan  media
pendukung agar mereka tetap tertarik
dan memahami materi Pelajaran

dengan mudah.
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Membaca permulaan
merupakan kemampuan membaca
yang diprioritaskan pada kemampuan
membaca tingkat dasar, vyaitu
kemampuan melek huruf (Sintha
Setyastuti, Budi Santoso, and
Haryanti 2021). Artinya, siswa dapat
mengubah dan melafalkan lambang-
lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi
bermakna (Yuliana 2017). Oleh
karena itu, pembelajaran membaca
permulaan di sekolah dasar erat
kaitannya dengan menulis permulaan
agar siswa mampu mengenal huruf,
mengidentifikasi, mengklasifikasikan
huruf serta merangkaikan huruf
menjadi suku kata, kata serta kalimat

(Yuliana 2017).

Membaca permulaan pada

pembelajaran Bahasa Indonesia
memiliki ruang lingkup dari beberapa
aspek seperti: mendengarkan,
membaca, berbicara, dan menulis.
Upaya tersebut berperan sebagai
pengasah psikomotorik halus pada
anak (Azkia and Rohman 2020).
Idealnya, keempat komponen ini
bersama.

digunakan Meskipun

demikian, Pelajaran Bahasa
Indonesia untuk kelas awal, terutama
di sekolah dasar, lebih fokus dalam hal

kemampuan membaca dan menulis.

Salah satu tujuan membaca adalah
untuk mencari dan menemukan
informasi, mencakup konten dan
pemahaman nilai bacaan. Dalam hal
materi yang dibahas, membaca
permulaan adalah Pelajaran yang
diajarkan di kelas awal, ketika siswa
belum memahami huruf secara

menyeluruh.

Proses pembelajaran akan lebih
efektif jika siswa mengetahui cara
membaca. Siswa yang pandai
membaca akan memperoleh ilmu dan
menambah  kecerdasannya, dan
siswa yang tidak dapat membaca
akan kesulitan dalam menyerap ilmu
seperti halnya siswa yang dapat
membaca. Berbagai permasalah yang
menghambat pembelajaran membaca
permulaan  siswa antara lain
kesulitaan dalam mengenal huruf
yang bentuknya hampir sama,
kesulitan membaca gabungan huruf
dari konsonan, kesalahan
pengucapan setiap kata, kesalahan
pengucapan kalimat, dan penggunaan
gerakan bibir (Ritonga and Rambe
2022). Selain itu, siswa yang memiliki
kecerdasan yang rendah, Kesehatan
tubuh kurang optimal, minat dan

motivasi  juga menjadi  faktor
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penghambat kesulitan membaca

permulaan (Mai Sri Lena et al. 2023).

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara kepada guru kelas 2
diperoleh informasi bahwa
pembelajaran membaca permulaan di
SD Tlekung 02 masih belum
mengoptimalkan media pembelajaran
yang menyebabkan kurangnya
perkembangan pemahaman
membaca pada siswa. Sarana untuk
menunjang kegiatan membaca siswa
hanya terbatas pada buku paket dan
beberapa buku cerita. Serta
kurangnya metode yang bervariasi
dalam mengajarkan membaca
permulaan di kelas. Kurang
menariknya media dan metode yang
digunakan menyebabkan minat dan
antusias siswa dalam  belajar
membaca rendah. Masalah yang
peneliti identifikasi adalah masih ada
siswa yang belum mengenal huruf,
beberapa siswa juga mengalami
kesulitan dalam menyambung kata
menjadi kalimat, dan belum adanya
media pembelajaran menarik di kelas
2 yang dapat membantu pemahaman
membaca siswa. Ketika proses
pembelajaran guru menyediakan buku
cerita kemudian meminta siswa untuk

membaca, setelah itu siswa maju

kedepan untuk menceritakan Kembali
isi dari cerita yang telah dibaca. Hal ini
tentu saja efektif dilakukan jika siswa
mengetahui cara membaca. Tetapi
bagi siswa yang tidak dapat membaca
akan mengalami kesulitan dalam

belajar.

Salah satu cara untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah
perlunya penggunaan media
pembelajaran yang konkret dan juga
menarik serta menjadikan para siswa
lebih aktif dan berada pada suasana
belajar yang menyenangkan (Rahmah
and Amaliya 2022). Metode dan
sarana yang sesuai diperlukan untuk
mengembangkan keterampilan
membaca siswa (Firdaus and Fadhli
2023). Oleh karena itu,
pengembangan keterampilan tersebut
harus menggunakan pendekatan
procedural dan media pembelajaran
yang sesuai. Guru harus mampu
menciptakan suasana aktif yang
merangsang siswa untuk belajar
dengan baik (Abdul 2018). Adanya
media pembelajaran dalam
penyampaian materi di dalam kelas
akan menambah minat siswa dalam
belajar (Supriyono 2018). Dengan
media, proses pembelajaran akan

lebih menarik dan menyenangkan.
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Media pembelajaran  merupakan
sarana atau sumber belajar yang
digunakan oleh guru untuk
memudahkan siswa dalam belajar
Jebastariya 2023).

pembelajaran

(Nusir  and
Diharapkan  media
dapat membantu siswa mencapai
tujuan belajar yang baik,
membangkitkan minat belajar, serta
menciptakan motivasi dan
rangsangan dalam kegiatan belajar
(Dede llah Warsilah 2020). Media
berperan  sebagai alat  untuk
memperjelas pesan penyampaian
materi pembelajaran (Wulandari et al.
2023). Menurut Lestari (2023) guru
menggunakan media sebagai
perantara dalam  menyampaikan
materi agar dapat dipahami oleh
peserta didiknya dengan baik. Dari
berbagai definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah sarana dan alat
yang digunakan guru untuk
merangsang berpikir dan kemampuan
siswa agar pembelajaran dapat

berlangsung lebih efektif.

Dalam penerapan khususnya
membaca permulaan siswa kelas
awal menggunakan buku sebagai
sarana penunjangnya (Rahmah and

Amaliya 2022). Mengingat hal

tersebut, media yang dipilih untuk
mendukung penerapan membaca
permulaan adalah big book. Big book
merupakan salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa (Septiyani
and Kurniah 2017). Media big book di
desain dengan gambar menarik dan
tulisan yang disusun dalam
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa
(Hariani 2019). Disebut big book
karena ukurannya lebih besar dari
buku pada umumnya. Big book berisi
kalimat sederhana dan gambar yang
menggambarkan isi kalimat (Mahsun
and Koiriyah 2019). Big book
berkarakteristik khusus yang
dibesarkan, baik teks maupun
gambarnya, sehingga memungkinkan
terjadinya kegiatan membaca
bersama antara guru dan murid
(Sulaiman 2017). Penggunaan media
big book

meningkatkan kemampuan membaca

diharapkan dapat

siswa khususnya dalam menemukan

informasi pada teks bacaan.

Penelitian ini berkaitan dengan
judul penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya yaitu, (Aulia et al.
2019) dengan judul “Penggunaan
Media Big Book Dalam Meningkatkan
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Kemampuan Membaca Permulaan
Siswa Kelas Rendah Sekolah Dasar”.
Berdasarkan penelitian terdahulu
memiliki

persamaan dengan

penelitian sekarang yakni
penggunaan media big book dalam
pembelajaran siswa kelas rendah
yang difokuskan pada kemampuan
membaca permulaan. Tahap
pengujian yang dilakukan peneliti ini
menunjukkan bahwa pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran
menggunakan big book meningkat.
Oleh karena itu, penelitian terdahulu
ini digunakan oleh peneliti sebagai
acuan dan perbandingan dengan

penelitian sekarang.

Dari paparan di atas
menguatkan peneliti untuk
melaksanakan penelitian mengenai
‘Implementasi Media Pembelajaran
Big Book Dalam  Optimalisasi
Membaca Permulaan Siswa Kelas I
SD”. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui proses
penggunaan media pembelajaran big
book dalam membaca permulaan;
mengetahui  hasil belajar siswa
menggunakan media pembelajaran
big book dalam membaca permulaan.
Harapan

peneliti, dengan

pengaplikasian media pembelajaran

big book dapat mengoptimalisasikan
kemampuan membaca permulaan

siswa.

B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah
kualitatif dan  merupakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif yang
mengumpulkan informasi dan
menggambarkan fenomena sesuai
dengan isi pada saat penelitian
dilakukan. Lokasi penelitian di SD
Tlekung 02 yang dilaksanakan pada
20 maret 2023. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
guru dan siswa di SD Tlekung 02.
Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas 2 SD Tlekung 02 dengan jumlah
19 siswa yang terdiri dari 11

perempuan dan 8 laki-laki.

Penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang natural atau alamiah
yang menekannkan proses dan
makna yang belum diuji atau diukur
dengan benar dengan data deskriptif.
Menurut (Jonathan Sarwono 2010)
pendekatan kualitatif menekankan
makna dan pemahaman dari dalam,
penalaran, definisi suatu situasi
tertentu, dan lebih banyak meneliti

topik kehidupan sehari-hari. Penelitian
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ini menggunakan pendekatan
deskriptif untuk menggambarkan dan
menjelaskan situasi dalam upaya
mengoptimalisasikan kemampuan

membaca siswa di sekolah dasar.

Dalam penelitian ini, Teknik
analisis data menggunakan model
Miles and Huberman, tugas-tugasnya
termasuk reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Sri
Annisa, and Mailani 2023). Pada
tahap reduksi data, peneliti
mengumpulkan dan memilih hal-hal
penting dari data yang telah
dikumpulkan berdasarkan hasil
wawancara dan observasi. Kemudian,
pada tahap penyajian data, peneliti
menyampaikan data dalam bentuk
teks naratif. Terakhir, pada tahap
penarikan kesimpulan, peneliti
membuat kesimpulan berdasarkan
data yang telah dikumpulkan dari
lapangan setelah melalui tahap

reduksi.

Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan

mengamati secara langsung keadaan
di dalam kelas pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Observasi
yang dilakukan adalah pengamatan

partisipasi pasif. Peneliti tidak terlibat
langsung tetapi sebagai pengamat.
Kemudian melakukan Wawancara
untuk mendapatkan informasi
mengenai kebutuhan siswa dalam
proses pembelajaran. Wawancara
dalam penelitian ini adalah dengan
guru kelas 2 SD Tlekung 02.
Dokumentasi berupa catatan dan foto

ketika pelaksanaan penelitian.

Alat instrumen yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data
adalah lembar observasi untuk
mencatat hasil atau keadaan
bagaimana penggunaan media big
book pada pembelajaran membaca
permulaan siswa kelas 2. Selain itu
peneliti juga menggunakan lembar
wawancara untuk memperoleh
informasi dari guru. Data juga akan
diperoleh melalui lembar

dokumentasi sebagai bukti penelitian.

terlebih dahulu

mengamati proses belajar siswa di

Peneliti

dalam kelas khususnya pada saat
pembelajaran membaca. Tujuannya
untuk mengetahui bagaimana guru
menyajikan materi serta mendapatkan
gambaran awal tentang kemampuan
siswa dalam memahami materi.
melakukan

Selanjutnya peneliti

wawancara dengan guru Kkelas
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mengenai media pembelajaran yang
digunakan untuk mengajarkan
membaca kepada siswa. Dihari
berikutnya, peneliti melakukan tes
pemahaman membaca siswa dimana
peneliti menggunakan media
pembelajaran big book yang bertujuan
untuk mengoptimalisasikan
kemampuan pemahaman membaca

permulaan siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penggunaan
media big book dalam pembelajaran
membaca permulaan. Penelitian
dilakukan selama 3 hari dengan 2 kali
treatment menggunakan media ajar
berupa big book dalam kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
menarik

akan lebih apabila

menggunakan media. Menurut
(Hafidhlatil Kiromi and Yanti Fauziah
2016) big book merupakan media
dengan karakteristik khusus yang
dibesarkan, baik teks maupun
gambarnya serta memiliki karakteristik
khusus dari segi bentuk gambar dan
warna. Media big book salah satu
media konkret  yang mampu
memberikan suasana belajar yang
menyenangkan bagi siswa kelas

rendah. Media big book dipenuhi

dengan warna-warni dan gambar
yang menarik sehingga siswa lebih

antusias dalam pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan
proses pembelajaran menggunakan
media big book tersebut, peneliti
menyajikan data hasil observasi
dalam catatan lapangan. Di hari
pertama, sebelum melakukan
penerapan media big book peneliti
terlebih dahulu mengamati proses
belajar mengajar yang dilakukan
sesuai kebiasaan di kelas terkait
membaca. Siswa mulai membaca
buku cerita yang tersedia di dalam
kelas. Buku cerita tersebut termasuk
buku yang menarik untuk dibaca oleh
siswa kelas rendah. Memiliki gambar
dan tulisan yang cukup jelas. Tetapi
bagi siswa yang belum lancar
membaca mengalami kesulitan dalam
belajar. Tampak beberapa siswa
kurang antusias terhadap
pembelajaran yang diberikan oleh
guru. Siswa yang tidak focus dan
kurang memperhatikan guru saat
proses pembelajaran mengakibatkan
timbulnya rasa bosan dan keributan
antar siswa sehingga apa yang
disampaikan guru tidak mampu
dipahami siswa. hal ini berpengaruh

pada kemampuan membaca
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permulaan siswa. Oleh karena itu,
guru membutuhkan media
pembelajaran yang konkret. Pada
dasarnya, siswa kelas rendah sulit
untuk focus pada pembelajaran
sehingga memerlukan alat atau media
pendukung untuk menarik perhatian
siswa dan materi yang disampaikan
lebih mudah dipahami.

Dari hasil pengamatan tersebut
ditemukan bahwa beberapa siswa
masih belum mengenal huruf, siswa
juga mengalami kesulitan dalam
menyambung kata menjadi kalimat.
Berbagai kategori siswa dalam
membaca yaitu ada siswa yang sudah
sangat lancar dalam membaca, siswa
yang masih tertatih-tatih, dan siswa
yang belum bisa mengelompokkan

huruf.

Di hari kedua, guru selaku
peneliti mencoba mengenalkan media
big book dan menggunakannya
selama proses belajar mengajar.
Media big book yang disediakan
berukuran A3 dan bertema anggota
tubuh yang sesuai untuk
pembelajaran di sekolah. Di dalamnya
ditulis wacana sederhana dan singkat
dengan huruf yang besar disertai
gambar-gambar berwarna. Tujuan

Gambar berwarna dengan ukuran

yang cukup besar adalah agar
penggunaannya lebih komunikatif
(Antariani, Gading, and Antara 2021).

Proses pembelajaran pada hari
kedua diawali dengan penyampaian
tujuan  pembelajaran,  kemudian
menunjukkan media big book dan tata
cara pemanfaatan media big book.
Peneliti membacakan big book
dengan suara nyaring dan
menjelaskan materi dari tiap-tiap
lembar big book tersebut. Peneliti
menjelaskan dengan detail dan
menggunakkan Bahasa sederhana
sehingga memudahkan siswa dalam
Diakhir

pembelajaran, siswa membacakan

memahami materi.

satu lembar big book secara individual
yang berisi kalimat-kalimat singkat
guna melihat bagaimana kemampuan
siswa membaca permulaan
menggunakan media big book dengan

penulisan huruf-huruf yang besar.

Kemudian pada hari ketiga,
siswa dengan senang hati dan penuh
semangat menyambut proses
pembelajaran. Siswa dan guru selaku
peneliti mulai berkomunikasi secara
aktif dalam pertemuan ketiga ini.
Siswa diminta membacakan media big
book secara individual untuk

mengetahui sejauh mana kemampuan
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membaca permulaan siswa.
Selanjutnya, peneliti melakukan tanya
jawab untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi

yang diberikan.

Peneliti melihat pada hari kedua
selama kegiatan pembelajaran bahwa
siswa menjadi penasaran dengan
media big book ketika peneliti
menunjukkannya. saat siswa melihat
media big book yang menampilkan
gambar dan tulisan berukuran besar,
antusiasme siswa mulai muncul.
Tujuan memperlihatkan sampul big
book tersebut agar para siswa mampu
mengaitkan skemata dengan materi
yang akan dipelajari. Pada lapisan
konkret (lapisan alat Indra) manusia
masih berada pada masa kanak-
kanak, siswa masih berpikir dengan
hal-hal yang bersifat nyata, maka
pada saat belajar siswa masih
memerlukan  peragaan
(Shell 2016). Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Piaget bahwa tahap

langsung

perkembangan kognitif anak pada
rentang usia 7 sampai dengan 11
tahun memasuki tahap operasional
konkret. Dengan memperlihatkan isi
big book terlihat para siswa lebih

antusias dalam pembelajaran.

Menurut pengamatan peneliti,
gambar sangat membantu siswa
membaca. Hal ini terbukti bahwa pada
saat guru menunjuk tulisan pada
gambar, siswa dapat melakukan
pengulangan bacaan dengan sangat
baik. Siswa dapat mengulangi bacaan
pada halaman berikutnya tanpa
diulangi kata-kata oleh guru terlebih
dahulu tetapi ini dibantu oleh adanya
gambar di dalam bacaan.

Setelah melalui serangkaian
pengamatan, kemampuan membaca
permulaan siswa umumnya mulai
berkembang, khususnya pada
tataran: (1) pengenalan huruf-huruf
yang mirip, (2) kefasihan melafalkan
kosakata, (3)

mengelompokkan huruf, (4) mampu

mampu

membaca kalimat, dan (5) siswa yang
awalnya masih tertatih-tatih sudah

mulai lancar dalam membaca.

Berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil pengamatan
sebagaimana telah dicatat dalam
catatan lapangan diatas, dapat
diuraikan bahwa penggunaan media
big book secara empiris mampu
mengoptimalisasikan kemampuan
siswa dalam mengembangkan

kemampuan membaca permulaan.
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Pendidik memiliki peran yang
sangat penting dalam
mengembangkan kemampuan
membaca permulaan siswa. Guru
harus memberikan perhatian khusus
kepada siswa dengan memberikan
motivasi dan memastikan bahwa
mereka ingin belajar. Kemampuan
pemahaman bacaan meningkat pada
siswa yang memiliki dorongan untuk
membaca. Untuk mengoptimalkan
kemampuan membaca siswa, guru
juga harus membangun hubungan
kerja sama yang baik dengan orang
tua. Selain itu, menjadi guru di kelas
rendah membutuhkan media
pembelajaran yang konkret. Hal ini
dikarenakan siswa kelas rendah sulit
untuk fokus pada pembelajaran
sehingga memerlukan media
pendukung untuk menarik perhatian
siswa dan memudahkan pemahaman

siswa tentang materi Pelajaran.

Media yang dapat digunakan
untuk membantu mengembangkan
kemampuan membaca permulaan
sangat beragam, salah satunya
adalah big book. Dilihat dari hasil uiji
lapangan dan uji operasional bahwa
big book sangat sesuai digunakan
dalam membaca permulaan. Media

big book mempunyai ciri khas bahan

yang mudah didapatkan serta memiliki
desain yang menarik (Fatriani and
Samadhy 2018). Big book dapat
digunakan di kelas rendah karena
buku tersebut memiliki fitur yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa
dan memungkinkan guru untuk
menentukan isi dan topik berdasarkan
minat siswa dan konten pembelajaran
(Kirana and Hayudinna 2022).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa
penggunaan media big book secara
empiris mampu mengoptimalisasikan
kemampuan membaca permulaan
siswa di kelas rendah. Hal ini dapat
dilihat pada kemampuan membaca
permulaan siswa mulai berkembang,
khususnya pada  tataran: (1)
pengenalan huruf-huruf yang mirip, (2)
kefasihan melafalkan kosakata, (3)
mampu mengelompokkan huruf, (4)
mampu membaca kalimat, dan (5)
siswa yang awalnya masih tertatih-
tatih sudah mulai lancar dalam
membaca. Karakteristik siswa kelas
rendah berbeeda dengan siswa kelas
tinggi. Siswa di kelas rendah

membutuhkan media pembelajaran
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yang konkret. Hal ini dikarenakan
siswa kelas rendah memiliki rentang
perhatian yang pendek  dan
memerlukan  alat  dan media
pendukung agar mereka tetap tertarik
dan memahami materi Pelajaran
dengan mudah. Untuk itu, media big
book menjadi salah satu media
pembelajaran yang sangat
bermanfaat bagi seorang guru
sebagai bahan ajar untuk
mengoptimalkan kemampuan
membaca permulaan siswa, sehingga
dapat membantu pembelajaran dan
memahami secara menyeluruh materi

yang diajarkan guru.
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